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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi kalium dari abu limbah batang pisang sebagai sumber alkali untuk dijadikan sabun 

cair alami.Penelitian ini diawali dengan mengeringkan batang pisang dan dilakukan pembakaran untuk memperoleh abu batang 

pisang. Pembakaran dilakukan dengan menggunakan muffle furnace pada suhu 550 oC selama 3 jam. Kemudian dilakukan 

ekstraksi pada abu dengan menggunakan aquadest dengan perbandingan 4 : 25 (w/v) (gram/ml) untuk memperoleh alkali. Alkali 

ini direaksikan dengan minyak kelapa “Barco” pada proses saponifikasi dengan variabel tetap volume minyak 30 ml, kecepatan 

pengadukan 250 rpm dan waktu reaksi 3 jam. Sedangkan untuk variabel bebasnya suhu reaksi 60 oC, 70 oC, 80 oC, 90 oC, 

volume alkali 40 ml,50 ml, 60 ml, 70 ml.Respon yang diamati adalah Keasaman (pH), densitas, bilangan penyabunan dan alkali 

bebas. Hasil yang terbaik diperoleh pada suhu 80 oC dan volume alkali 70 ml dengan pH 10,1, densitas 1,064 gr/ml,bilangan 

penyabunan 198,939dan kadar alkali bebasnya 0,0840%. 

 
Kata Kunci: Batang Pisang; pembakaran; abu; saponifikasi; sabun 

 

1. Pendahuluan 

Sabun telah berkembang menjadi kebutuhan primer di masyarakat dunia saat ini,yang dibuat melalui proses 

saponifikasi lemak atau gliserida dengan larutan alkali. Lemak atau gliserida yang digunakan dapat berupa lemak 

hewani, minyak nabati, lilin, ataupun minyak ikan laut [1]. Sabun termasuk salah satu jenis surfaktan yang 

mempunyai struktur bipolar, bagian kepala bersifat hidrofilik dan bagian ekor bersifat hidrofobik. Karena sifat inilah 

sabun mampu mengangkat kotoran (biasanya lemak) dari badan atau pakaian [2] dan dimanfaatkan setiap hari oleh 

semua kalangan masyarakat, baik kelas atas, menengah, maupun bawah. Industri sabun mandi pun berlomba-lomba 

menciptakan produk yang inovatif dan bermanfaat, bervariasi baik dari segi bentuk, warna, maupun aroma [3]. 

Produk sabun mandi berbasis bahan alam masih jarang ditemukan di pasaran [1]. Kebanyakan masih 

menggunakan bahan kimia seperti KOH dan NaOH sebagai alkali dan zat tambahan lainnya seperti diethanolamine 

(DEA), sodium lauryl sulfate (SLS),serta triclosan [4], yang banyak disorot karena berbahaya bagi kulit. Seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang kimia dan farmasi, perkembangan kosmetik mulai bergeser 

ke arah produk natural (natural product) karena adanya tren kembali ke alam (back to nature) sehingga produksi 

sabun natural yang pembuatannya tidak melibatkan bahan kimia sintesis mulai di lirik para peneliti. Penggunaan 

bahan alami seperti kalium dari tumbuhan sebagai alkali dapat menggantikan bahan kimia sintetik yang digunakan 

pada pembuatan sabun sehingga lebih aman bagi kulit. Alkali alami dapat dihasilkan dari berbagai tumbuhan seperti 

serabut kelapa, kulitpisang, kulit cacao, tandan kosong kelapa sawit, dan salah satunya adalah batang pisang. 

https://talentaconfseries.usu.ac.id/
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Pisang (Musaa spp.) merupakan salah satu buah yang sangat populer di masyarakat karena mudah ditemukan dan 

tersedia dalam berbagai jenis. Budidaya buah pisang saat ini tidak hanya di lakukan sederhana seperti 

dipekarangan/kebun rumah, tetapi juga telah dilakukan secara intensif, terutama jenis pisang yang akan di ekspor 

[5]. Di Indonesia, tanaman pisang merupakan hasil pertanian yang banyak dan melimpah. Biasanya setelah panen, 

batang pisang hanya dibuang sebagai limbah sehingga menjadi tumpukan sampah yang dapat mencemari 

lingkungan. Batang pisang merupakan limbah terbesar yang diperoleh dengan nilai ekonomis yang hampir tidak ada 

[6]. Hasil penelitian Mohpatra, dkk., 2010 [7] menyatakan bahwa batang pisang mengandung kalium sebesar 33,4% 

berbasis abu, sehingga hasil ekstrak abu batang pisang yang mengandung kalium dapat dimanfaatkan sebagai alkali 

alami dalam pembuatan sabun.  

Selain alkali seperti kalium dan natrium untuk menghasilkan sabun natural, Bahan baku utama yang lain adalah 

asam lemak. Asam lemak yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari minyak kelapa. Tanaman kelapa (Cocos 

nucifera) mendapat julukan pohon kehidupan, karena mulai dari akar, batang, daun, bunga dan buah dapat di 

manfaatkan untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan manusia. Salah satu produk kelapa adalah minyak kelapa 

yang dibuat dari daging buah kelapa yang diolah. Minyak mengandung asam lemak esensial seperti asam oleat, 

linoleat, dan linolenat [8]. Sabun dari minyak kelapa memiliki kelebihan seperti; memiliki aroma manis berbau unik, 

anti-jamur  dan memiliki busa yang banyak yang berfungsi sebagai emollient alami. Manfaat emollient untuk 

mengurangi kehilangan cairan pada permukaan kulit (yang menyebabkan kulit kering), melembutkan dan 

menghaluskan [9]. 

1.1. Teori 

Sabun adalah  garam dari senyawa asam lemak yang terbentuk dari reaksi saponifikasi, dimana ester dibagi 

menjadi alkohol dan garamnya [10]. Sebuah molekul sabun memiliki rantai hidrokarbon panjang dengan kelompok 

asam karboksilat pada salah satu ujungnya, yang memiliki ikatan ion dengan ion logam, biasanya natrium atau 

kalium. 

Sabun memiliki struktur kimiawi dengan panjang rantai karbon C12 hingga C16 dan bersifat ampifilik, yaitu 

pada bagian kepalanya memiliki gugus hidrofilik (polar), sedangkan pada bagian ekornya memiliki gugus 

hidrofobik (non polar). Oleh sebab itu, dalam fungsinya, gugus hidrofobik akan mengikat molekul lemak dan 

kotoran, yang kemudian akan ditarik oleh gugus hidrofilik yang dapat larut di dalam air [1]. 

Kandungan zat-zat yang terdapat pada sabun juga bervariasi sesuai dengan sifat dan jenis sabun.Larutan alkali 

yang biasa digunakan pada sabun keras (sabun padat) adalah Natrium Hidroksida (NaOH) dan alkali yang biasa 

digunakan pada sabun lunak (sabun cair) adalah Kalium Hidroksida (KOH) [11][12]. 

Proses pembuatan sabun dikenal dengan istilah saponifikasi. Saponifikasi adalah reaksi hidrolisis asam lemak 

oleh adanya basa lemah/kuat. Berikut merupakan reaksi saponifikasi: 

 

Syarat mutu sabun mandi cair menurut standar nasional Indonesia [16] dapat di lihat pada Tabel 1. 
  

Fig. 1 Lemak Alkali Sabun Gliserol 
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Table. 1 Syarat Sabun Mandi Cair 

No Kriteria Satuan Standar 

1 pH  8 – 11 

2 Alkali Bebas % Maks 0.1 

3 Bobot Jenis gr/cm3 1.01 – 1.1 

4 Bilangan Penyabunan  196 – 206 *[1] 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Bahan Baku dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang pisang, minyak kelapa “Barco”, aquadest, asam 

klorida, indikator phenolphthalein, kalium hidroksida dan etanol 

Alat yang digunakan meliputi Muffle furnace,cawan petri, neraca elektrik, beaker glass, Erlenmeyer, termometer, 

oven, aluminium foil, magnetik Stirrer, gelas ukur, Stopwatch, spatula, piknometer, pipet tetes, buret, statif dan 

klem, pH meter, kertas saring. 

2.2. Prosedur Saponifikasi 

Proses saponifikasi diawali dengan mereaksikan minyak kelapa  dengan filtrate abu batang pisang diatas sebuah 

hot plate sesuai dengan perbandingan variable suhu dan volume filtrat. Lalu melakukan pengadukan selama 3 jam. 

Hasil saponifikasi yang diperoleh dipisahkan dengan menggunakan corong pemisah untuk memisahkan sabun. 

2.3. Analisa Densitas Sabun 

Proses saponifikasi diawali dengan mereaksikan minyak kelapa  dengan filtrate abu batang pisang diatas sebuah 

hot plate sesuai dengan perbandingan variable suhu dan volume filtrat. Lalu melakukan pengadukan selama 3 jam. 

Hasil saponifikasi yang diperoleh dipisahkan dengan menggunakan corong pemisah untuk memisahkan sabun. 

2.4. Analisa Densitas Sabun 

Untuk menentukan densitas sabun ditimbang piknometer kosong dan kering dicatat massanya. Piknometer 10 ml 

diisi dengan air hingga penuh. Ditimbang piknometer yang berisi dengan air dan dicatat masssanya. Selisih antara 

piknometer yang berisi air dan piknometer kosong adalah massa air. Dihitung volume air dengan rumus. 

𝑉 =  
𝑚

𝑝
 

 

Kemudian piknometer diisi dengan sampel sebanyak volume sampel. Ditimbang volume piknometer berisi 

sampel dan dicatat masanya. Selisih antara piknometer berisi sampel dan piknometer kosong adalah massa sampel. 

Kemudian dihitung densitas sampel dengan persamaan: 

 

𝜌sampel = 
𝑚𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑚𝑎𝑖𝑟
x𝜌air 

 

2 

1 
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2.5. Analisa Keasaman (pH) 

Disiapkan  5 gram sampel yang akan dianalisa pH nya. Dilarutkan sampel dalam 10 ml aquadest. Dicuci pH 

meter dengan aquadest dan dilakukan kalibrasi dengan larutan buffer. Dimasukkan pH meter ke dalam larutan 

sampel. Dicatat pH yang tampil. 

2.6. Analisa Bilangan Penyabunan 

Ditimbang 2 gram sampel sabun dan dicampurkan dengan 25 ml potassium Hydroxide Etanol 0,5 mol/L. 

Campuran direfluks selama 30 menit. Didinginkan dan ditambahkan Phenolptalein. Dititrasi dengan HCl 0,1 mol/L 

dan dicatat volume HCl yang terpakai. Dilakukan titrasi blangko. Dihitung bilangan penyabunan dengan rumus : 

P = 
𝐶𝐿𝑥(𝑉𝑏−𝑉𝑎)𝑥𝑇𝐹

𝑊
 

P = bilangan penyabunan 

Vb = volume titrasi blanko (ml) 

Va = volume titrasi (ml) 

Cl = konsentrasi konversi koefisien (28,05) 

 (potassium hydroxide ex. 56,11 x 0,5) 

TF  = faktor reagen (1,006) 

W  = berat (gram) 

2.7. Analisa Kadar Alkali  Bebas 

Siapkan alkohol netral dengan mendidihkan 100 ml alkohol, tambahkan 0,5 ml indikator Phenolphetalein. 

Ditimbang 5 gram sampel dan masukkan kedalam alkohol netral, pasang refluks kondensor dan didihkan selama 30 

menit. Larutan bersifat alkali (penunjuk Phenolphtalein berwarna merah). Lakukan uji alkali bebas dengan 

mentiternya menggunakan HCL 0,1 N dalam alkohol dari buret, sampai warna merah tepat hilang. Dihitung kadar 

alkali bebas dengan rumus: 

 

𝑎𝑙𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 =  
𝑉 × 0,056 × 𝑁

𝑊
× 100% 

 

V   = volume HCl yang digunakan (ml) 

N =  normalitas HCl yang digunakan(N) 

W  = berat sampel (gram) 

3 

4 
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3. Hasil  Dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Karakteristik SEM  EDX alkali dari kulit buah kapuk dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan kalium yang 

ada pada abu batang pisang. Dari hasil analisa SEM-EDX yang dilakukan diperoleh persentase yang ada pada abu 

sebesar 33,4 % kalium dan 11,9 % sodium pada suhu pembakaran 550oC selama 3 jam. 

Penggunaan perbandingan pelarut dan abu yang akan di ekstraksi pada penelitian ini pada perbandingan abu dan 

pelarut aquadest dengan sebesar4 : 25 (w/v) (gram/ml)  dan di diamkan selama 3 hari. Setelah dianalisa secara 

titrimetri diperoleh konsentrasi kalium sebesar 0,816 N. 

3.2.  Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Keasaman (Ph) Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 

Nilai pH atau kadar keasaman merupakan salah satu parameter penting dalam penentuan mutu sabun yang 

digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman (konsentrasi ion hidrogen dalam pelarut air) suatu larutan [15]. Nilai 

pH biasanya dianalisa dengan menggunakan alat yaitu pH meter. Menurut Wijana, dkk., (2009) [16] nilai pH 

menentukan kelayakan sabun untuk digunakan sebagai sabun mandi, jika terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

menyebabkan kerusakan pada lapisan luar atau dalam bagian kulit [17]. Penambahan volume larutan alkali pada 

suhu yang berbeda mempengaruhi nilai pH dari sabun cair yang dihasilkan. Berikut grafik yang menunjukkan 

pengaruh volume larutan alkali terhadap keasaman (ph) pada suhu reaksi yang berbedadari sabun cair yang 

dihasilkan: 

Dari Gambar 1 menunjukkan hubungan antara volume larutan alkali terhadap keasaman (ph) pada suhu reaksi 

yang berbedadari sabun cair yang dihasilkandapat dilihat bahwa nilai kadar keasaman (pH) tertinggi adalah pada 

suhu 60 oC, volume larutan alkali70 ml yaitu 10,8. Sedangkan nilai pH terendah adalah pada variasi suhu 90oC, 

volume larutan alkali 40 ml yaitu 9,6. 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwasemakin besar volume larutan alkali yang digunakan akan meningkatkan pH 

sabun cair. Menurut penelitian yang dilakukan Budi, dkk., (2008) [18] kenaikan volume larutan alkali 

mengakibatkan konsentrasi alkali semakin tinggi. Dimana konsentrasi larutan berbanding lurus dengan pH, semakin 

besar konsentrasi maka pH akan semakin besar pula. Sementara semakin bertambah besarsuhu reaksi penyabunan 

akan menyebabkan nilai pH sabun cenderung menurun sampai titik terendah. Hal ini terjadi karenakenaikan suhu 

akan mempercepat laju reaksi [18] sehingga menyebabkan waktu interaksi antara minyak dan alkali semakin besar, 

Fig. 2 Gambar 1 Grafik Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Keasaman (Ph) Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang 

Berbeda 



 Masniar Sirait / ST Conference Series 01 (2018) 194-203  199 

 

maka reaksi akan mendekati kesetimbangan sehingga residu alkali semakin rendah yang mengakibatkan sabun tidak 

terlalu basa. 

Nilai pH larutan sabun bergantung pada jenis lemak, sebagai contoh sabun yang dibuat dari minyak kelapa 

mempunyai pH antara 9 dan 10, sedangkan sabun dari lemak hewani memberikan pH sekitar 10,8 [54]. Sabun yang 

diperoleh pada penelitian ini memiliki pH antara 9,8 – 10,8 dan menurut SNI pH sabun cair berkisar antara 8 – 11 

[16]. Jadi sabun yang diperoleh pada penelitian telah sesuai dan layak untuk digunakan. 

3.3. Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Densitas Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 

. Densitas atau massa jenis adalah jumlah zat yang terkandung dalam suatu unit volume atau perbandingan berat 

dari suatu volume, contoh berat air pada volume dan suhu yang sama. Densitas dapat dianalisa dengan 

menggunakan piknometer. Penambahan volume larutan alkali pada suhu yang berbeda mempengaruhi nilai densitas 

dari sabun cair yang dihasilkan. Berikut grafik yang menunjukkan pengaruh volume larutan alkali terhadap densitas 

pada suhu reaksi yang berbedadari sabun cair yang dihasilkan: 

 

 Gambar 2 menunjukkan hubungan antara volume larutan alkali terhadap densitas pada suhu reaksi yang 

berbedadari sabun cair  yang dihasilkan dapat dilihat bahwa densitas tertinggi adalah pada suhu 90 oC, volume 

larutan alkali70 ml yaitu 1,095 gr/ml. Sedangkan densitas terendah adalah pada variasi suhu 60oC, volume larutan 

alkali 40 ml yaitu 0,962 gr/ml. 

Dari Gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa suhu dan volume larutan alkali berpengaruh terhadap densitas sabun 

yang dihasilkan. Densitas sabun cenderung naik seiring dengan bertambahnya volume larutan alkali dalam reaksi 

penyabunan. Menurut penelitian yang dilakukan Budi, dkk., (2008) [18] semakin tinggi volume larutan alkali berarti 

konsentrasi alkali akan semakin tinggi. Berdasarkan stokiometri reaksi, penambahan alkali yang lebih ekses dari 

minyak menyebabkan minyak tersabunkan dengan sempurna sehingga yield yang dihasilkan tinggi dan 

mengakibatkan sabun yang dihasilkan lebih kental.Sementara pengaruh suhu reaksi terhadap densitas sabun akan 

semakin meningkat seiring dengan semakin besarnya suhu reaksi penyabunan. Menurut  Wijana, dkk., (2009) [16] 

adanya partikel H2O yang mulai menguap, sehingga kandungan air pada sabun akan berkurang sehingga sabun 

menjadi mengental. Penurunan viskositas akibat peningkatan rasio air/sabun dikarenakan viskositas dipengaruhi 

oleh kadar air dalam sabun tersebut [16].Viskositas merupakan densitas perwaktu, jika viskositas sabun meningkat 

dengan turunnya rasio air/sabun, maka densitas sabun akan meningkat dengan semakin sedikitnya kandungan air 

didalam sabun yang ditandai dengan mengental nya sabun yang dihasilkan. 

Fig. 3 Grafik Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Densitas Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 
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Sabun yang dihasilkan pada penelitian memiliki densitas antara 0,962 – 1,095 (gr/ml) menurut SNI densitas 

sabun berkisar 1,01 – 1,1 [13].Dari penelitian yang telah dilakukan ada beberapa densitas sabun yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan SNI.  

3.4. Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Bilangan Penyabunan Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 

Bilangan penyabunan adalah banyaknya alkali yang dibutuhkan untuk menyabunkan sejumlah minyak. Semakin 

tinggi bilangan penyabunan menunjukkan semakin tinggi pula kadar asam lemak bebas pada minyak sehingga alkali 

yang dibutuhkan untuk menyabunkan minyak tersebut juga akan semakin banyak [19]. Angka penyabunan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan titrimetri. Penambahan volume larutan alkali pada suhu yang berbeda 

mempengaruhi bilangan penyabunan dari sabun cair yang dihasilkan. Berikut grafik yang menunjukkan pengaruh 

volume larutan alkali terhadap bilangan penyabunan pada suhu reaksi yang berbedadari sabun cair yang dihasilkan: 

 

Grafik 4 menunjukkan hubungan antara volume larutan alkali terhadap bilangan penyabunan pada suhu reaksi 

yang berbedadari sabun cair  yang dihasilkandapat dilihat bahwa nilai bilangan penyabunan tertinggi adalah pada 

suhu 70 oC, volume larutan alkali40 ml yaitu 356,961. Sedangkan nilai bilangan penyabunan terendah adalah pada 

variasi suhu 90 oC, volume larutan alkali 70 ml yaitu 196,117. 

Dari Gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa adanya pengaruh suhu dan volume larutan alkali terhadap nilai 

bilangan penyabunan. Dengan semakin bertambahnya volume larutan alkali menyebabkan nilai bilangan 

penyabunan akan semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh semakin bertambahnya volume larutan alkali  

menyebabkan konsentrasinya semakin besar [18]. Sehingga semakin banyak alkali yang bereaksi dengan asam 

lemak pada minyak mengakibatkan sisa asam lemak pada sabun  yang dihasilkan setelah reaksi saponifikasi akan 

semakin sedikit, maka saat dilakukan penambahan KOH kembali pada analisa angka penyabunan menyebabkan 

KOH berlebih yang terdapat pada sampel sabun semakin besar. Hal ini terjadi karena asam lemak bebas dalam 

minyak telah tersabunkan pada saat penggunaan konsentrasi alkali dan suhu tinggi pada reaksi sebelumnya, 

sehingga HCl yang dibutuhkan untuk mengetahui KOH berlebih juga semakin kecil (Volume titrasi HCl semakin 

kecil maka bilangan penyabunan semakin besar). Sementara pengaruh suhu reaksi terhadap bilangan penyabunan 

akan semakin turun seiring dengan semakin besarnya suhu reaksi. Menurut kurnia (2010) [20] dan Walter (2000) 

[21] bahwa pada kisaran suhu tertentu, kenaikan suhu akan mempercepat reaksi penyabunan, yang artinya 

menaikkan hasil dalam waktu yang lebih cepat. Tetapi jika kenaikan suhu telah melebihi suhu optimum, akan 

menyebabkan pengurangan hasil karena harga kesetimbangan konstanta reaksi K akan turun yang berarti reaksi akan 

Fig. 4 Grafik Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Bilangan Penyabunan Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang 

Berbeda 
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bergeser kearah pereaksi atau dengan kata lain produk akan berkurang. Reaksi yang jauh dari kesetimbangan akan 

menghasilkan sabun dengan nilai bilangan penyabunan yang besar. 

Sabun hasil penelitian memiliki bilangan penyabunan antara 196,12 – 356,961 dan menurut SNI nilai bilangan 

penyabunan adalah antara 196 – 206 (Indonesia dan Nasional 1994). Dari hasil penelitian yang sesuai dengan SNI 

adalah pada suhu 80 oC rasio volume minyak dan larutan alkali 60 dan 70 ml yaitu berturut-turut sebesar sebesar 

198,94 dan 205,99,serta suhu 90 oC rasio volume minyak dan larutan alkali 60 dan 70 ml sebesar 205,99 dan 

196,12. 

3.5. Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Kadar Alkali Bebas Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 

Kadar alkali bebas merupakan salah satu parameter yang sangat penting dalam penentuan mutu suatu sabun, 

karena nilai kadar alkali bebas menentukan kelayakan sabun cair untuk digunakan sebagai sabun mandi. Jika kadar 

alkali bebas pada sabun melebihi standar yang telah ditetapkan dapat menyebabkan iritasi pada kulit, seperti kulit 

luka dan mengelupas [24]. Kadar Alkali bebsa dalam penelitian ini ditentukan dengan titrimetri. Penambahan 

volume larutan alkali pada suhu yang berbeda mempengaruhi kadar alkali bebas dari sabun cair yang dihasilkan. 

Berikut grafik yang menunjukkan pengaruh volume larutan alkali terhadap kadar alklai bebas pada suhu reaksi yang 

berbedadari sabun cair yang dihasilkan: 

 

Dari Gambar 5 menunjukkan hubungan antara volume larutan alkali terhadap kadar alklai bebas pada suhu reaksi 

yang berbedadari sabun cair  yang dihasilkandapat dilihat bahwa nilai kadar alkali bebas tertinggi adalah pada suhu 

60 oC, volume larutan alkali70 ml yaitu 0,1512 %. Sedangkan nilai bilangan penyabunan terendah adalah pada 

variasi suhu 90oC, volume larutan alkali 40 ml yaitu 0,0168 %. 

Dari Gambar 5 tersebut dapat dilihat adanya pengaruh suhu dan volume larutan alkali terhadap kadar alkali bebas. 

Dengan semakin besarnya suhu reaksi penyabunan menyebabkan kadar alkali bebas pada sabun menurun sampai 

pada titik terendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijana, dkk., (2009) [16], kadar alkali bebas 

memiliki kecenderungan akan semakin menurun akibat semakin besar nya suhu reaksi dan waktu pengadukan pada 

proses pembuatan sabun. Pada kisaran suhu tertentu, kenaikan suhu akan mempercepat reaksi penyabunan, yang 

artinya menaikkan hasil dalam waktu yang lebih cepat. Tetapi jika kenaikan suhu telah melebihi suhu optimum, akan 

menyebabkan terjadinya pengurangan hasil karena harga kesetimbangan konstanta reaksi K akan turun yang berarti 

reaksi akan bergeser kearah pereaksi atau dengan kata lain produk akan berkurang [18]. Turunnya harga konstanta 

kesetimbangan reaksi oleh naiknya suhu merupaan akibat dari reaksi penyabunan yang bersifat eksotermis [60]. 

Reaksi yang jauh dari kesetimbangan akan menghasilkan sabun dengan kadar alkali yang besar. Adanya peningkatan 

kadar alkali bebas ini juga disebabkan banyaknya air yang menguap pada larutan, karena air dapat menurunkan 

konsentrasi alkali bebas pada sabun (Wijana, 2009) [54]. Sementara dengan meningkatnya volume larutan alkali 

akan mengakibatkan kadar alkali bebas meningkat. Menurut penelitian yang dilakukan Muhlisin (2014) [61] bahwa 

Fig. 5 Grafik Pengaruh Volume Larutan Alkali Terhadap Kadar Alkali Bebas Sabun Cair Pada Suhu Reaksi Yang Berbeda 
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hal ini dikarenakan tidak ada lagi minyak yang dapat disabunkan oleh alkali, sehingga terdapat kelebihan alkali yang 

tidak bereaksi dengan minyak. 

Sabun hasil penelitian memiliki kadar alkali bebas antara 0,1512 – 0,0168 % dan standar kadar alkali bebas 

menurut SNI adalah   0,14% [17].Dari hasil penelitian kadar alkali bebas yang dihasilkan telah memenuhi  SNI. 

Kecuali kadar alkali pada suhu 60 oC rasio volume minyak dan larutan alkali 70 ml sebesar 0,1512 % 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

• 1. Nilai pH yang diperoleh dari hasil penelitian sudah sesuai dengan SNI yaitu sekitar 9,8-10,8. 

• 2. Densitas sabun yang diperoleh dari hasil penelitian yang sesuai dengan SNI yaitu pada suhu 70, 80, dan 

90 ͦC dengan volume larutan alklai 40, 50, 60, dan 70 ml. 

• 3. Nilai bilangan penyabunan yang terbaik pada penelitian ini diperoleh pada suhu 80 dan 90oC dengan 

volume larutan alkali 60 dan 70 ml 

• 4. Nilai kadar alkali bebas pada penelitian ini yang tidak sesuai SNI yaitu pada suhu 60 oC dengan larutan 

alkali 70 ml. 

• 5. Dari hasil sabun cair yang dihasilkan,abu batang pisang (Musa paradisiaca) dapat digunakan sebagai bahan 

baku alkali pada pembuatan sabun natural. 

5. Saran 

Adapun saran yang dapat diambil daripenelitianyang telah dilakukan adalah: 

• Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan variasi pada waktu pengadukan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik. 

• Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan perendaman abu secara batch sampai pelarutnya jenuh dalam 

menyerap kalium dari abu batang pisang yaitu perendaman dilakukan dengan cara, abu direndam selama tiga 

hari, kemudian di filtrasi dan ditambah kembali abu kedalam filtrat sesuai dengan filtrat yang dihasilkan sampai 

filtrat jenuh dengan alkali yang terekstraksi. 

• Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan pembersihan dan pengeringan terhadap alat sebelum 

digunakan. Karena pada saat titrasi akan mempengaruhi hasil titrasi. 
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